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MENSINERGIKAN BUDAYA LOKAL YANG MAJEMUK

KE DALAM NILAI.NILAI BUDAYA PERUSAHAAN

Studi Mengenai Komunikasi Perusahaan di PT Pupuk Kaltim

Yugih Setyonto dan Riris Loiso
Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara
e-mail: yug ih_s@yahoo.com dan riris@tarumanagara.ac.id

Sebuah perusahaan yang beroperasi pada suatu dae-ar
harus memahami kondisi budaya masyarakat seternsa'*

Pemahaman terhadap budaya masyarakat menjadi dasr
bagi perusahaan untuk dapat diterima keberadaanl.a
Nilai-nilai budaya yang disinergikan dengan nilai-nia
perusahaan merupakan bentuk kesungguhan perusalrar
dalam memajukan masyarakat dan bukan sekedar mergerl
keuntungan sepihak. Pupuk Kaltim adalah seh.m
perusahaan BUMN yang berlokasi di Bontang Kalirnan:rr
Timur. Lokasi perusahaan dilihat secara demografis dih.rr
masyarakat lokal kalimantan yaitu dari suku Dayak, Xi,ma.

dan Banjar. Selain budaya asli juga terdapat masyarffi
pendatang yang lebih menonjol yaitu Bugis, dan diii:.m
iawa. Karena kekuatan "orang asli" dan "pendatang'€u{c..c

seimbang, maka seakan terbentuk "budaya baru" yang undt
Atas dasar itu Pupuk Kaltim melakukan pendekatan kuttrm
yang didasari pada nilai-nilai kehidupan masing-masing s.,rcu

yang ada. Pendekatan yang dilakukan ini menjadi salah <rrr

strategi perusahaan dalam ikut memberdayakan masyarala.

v.

i"*rl:

\t-

Katakunci:'[ll,:r:!;x:;iz:;;hubunsonkomunitos'

Pendahuluan: Perusahaan dalam budaya masyarakat majemuk

Komponen utama yang sangat menentukan keberlanjutan sehr*
perusahaan adalah sumber daya manusia. Sebagai aset utama yang dimilfo

perusahaan, sumber daya manusia - karyawan- menjadi inti dari beroperasima

sebuah perusahaan.

Interaksi yang terjadi di dalam perusahaan sangat dipengaruhi oleh las
belakang karyawan baik dari sisi budaya maupun sosial. Interakasi menjad

kompleks bila karyawan berasal dari latar belakang budaya yang heteroger.

Perusahaan harus mampu mengakomodasi perbedaan ini.
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Karyawan menggunakan komunikasi sebagai "kendaraan" dalam

berinteraksi. Sebuah penelitian menemukan bahwa nilai dari komunikasi

organisasi menunjukkan hubungan antara system komunikasi yang efektif dan

kinerja organisasi secara keseluruhan (Goldhaber 1990). Komunikasi dalam

organisasiadalah urat nadi proses manajemen dalam perusahaan.

Pupuk Kaltim adalah salah satu BUMN terbesar di Indonesia yang belokasi

di Bontang Kalimantan Timur. BUMN ini menjadi salah satu perusahaan yang

memberikan deviden besar bagi negara. Saat ini total pendapatan BUMN

Rp1.129 triliun, dengan laba bersih Rp 98,676 triliun. Asetnya Rp 2.975 triliun dan

ekuitasnya Rp 607,714 triliun. Selain dituntut memberi keuntungan sebagai

sebuah entitas bisnis, Pupuk Kaltim- dan juga BUMN lainnya- juga mempunyai

tanggung jawab sosial yaitu dapat memberi peningkatan kesejahteraan bagi

masyarakat.

Penulisan artikel ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui

wawancara dengan mantan kepala Humas PT Pupuk Kaltim beserta staff

Departemen. Observasiterhadap kegiatan komunikasi internal dan eksternal PT

Pupuk Kaltim. Selain itu juga melakukan studidari beberapa literatur terutama

terkait komunikasi organsiasi sebagai referensi ilmiah dalam pembahasannya.

Kondisi Masyarakat tempat Perusahaan Berada

Demi menjaga kelangsungan perusahaan perlu dilakukan strategi

yang membuat dekat dengan masyarakat. Apalagi perusahaana tersebut

hakikatnya harus bersaing dengan perusahaan nasional yang lebih memahami

konsumennya.

Hal menarik terkait Pupuk Kaltim adalah letaknya di wilayah Bontang yang

masyarakatnya heterogen. Sebelum lebih jauh membahas mengenai topik, perlu

kita mengenal terlebih dahulu mengenai Kota Bontang tempat Pupuk Kaltim

berada. Berdasarkan Buku Kota Bontang sejarah.sosial ekonomi (Nina Lubis dkk,

2003), keberadaan dua perusahaan besar; diawalai PT Badak LNG lalu kemudian

disusul PT Pupuk Kaltim membawa perubahan yang sangat mendasar dalam

masyarakat Bontang. Salah satu yang berubah adalah komposisi kependudukan

dan kehidupan sosial ekonomi. Untuk memenuhi kebutuhan karyawan beserta

keluarga yang tinggal di Bontang mulaidibangun perumahan, sekolah, dan juga

prasarana kesehatan, ibadah, olah raga, rekreasi dll. Pertumbuhan ini menarik

orang-orang untuk datang sehingga lokasi tempat tinggal para karyawan

perusahaan-perusahaan tersebut menjadi berkembang.

Kemudian, seperti ditulis Nina Lubis dkk adanya dua perusahaan besar

PT Badak LNG dan Pupuk Kaltim berpengaruh pada kehidupan sosial ekonomi

masyarakat Bontang. Sebelumnya kehidupan ekonomi masyarakat agraris

berubah menjadi kehidupan sosial ekonomi masyarakat industri.
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Bontang dihuni oleh masyarakat yang mejemuk. Awalnya Bontang marlir

dihuni orang Bajau dan Kutai. Berdirinya dua perusahaan besar di Borq
yaitu PT LNG Badak yang memproduksi gas alam serta PT Pupuk KaItu
sebagai perusahaan penghasil petrokimia mengubah wajah dan konpili
masyarakatnya.

Kota ini dibangun oleh masyarakat dari berbagai suku bangsa seperti &4rt,
Banjar; Jawa, dan lain-lain. Dalam buku Kota Bontang Sejarah sosial Ekssli
disampaikan bahwa orang-orang Dayak, Kutai, Bugis, Banjar; dan Jawa ffi
sudah lama tinggal di Kota Bontang merasa dirinya sebagai pribumi. M€rlnl
penelitian Ju Lan dalam Nina Lubis (2003:87), bagi mereka penduduk ;q
datang sejak tahun 1980-an adalah "pendatang". Oleh sebab itu bisa dikffi
Kota Bontang adalah daerah yang baru, yang kelahirannya masih banyak filgil
masyarakat.

Komposisi etnis di Bontang berdasarkan sensus penduduk Kalirnrm
Timur dapat dilihat di bawah ini.

Konnposisi Etnis di Bontang

Krtai
19%

Berdasarkan komposisi penduduk Kota Bontang

kemajemukan masyarakatnya. Ciri utama masyarakat

menurut Furnivall (1940) adalah kehidupan masyarakat

dapat dilihat

majemuk (plwd

yang berdampingan secara fisik, tetapi mereka terpisah-pisah karena

sosial dan tidak tergabung dalam sebuah unit politik (http:/

ac.idldefault.aspx?tablD =61&src=a&id = 10461). Perkembangan

selanjutnya membentuk paguyuban-paguyuban yang didasari etnis yarg

Kondisi masyarakat yang majemuk, terdiri dari banyak suku, rneri

kondisi masyarakat menjadi unik. Pupuk Kaltim sebagai bagian dai
Bontang pun harus memahami kondisi masyarakat tersebut dan merid
sebuah tantangan yang harus dihadapi. Pemahaman karakter stokeholfus
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menjadi modal utama dalam mengembangkan komunikasi perusahaan kepada

masyarakat. komunikasi yang dijalin dengan konstruktif dapat menumbuhkan

stokeholders yang bisa membantu perusahaan saat perusahaan dihadapkan

pada permasalahan konflik yang dapat menimbulkan krisis. Menciptakan

hubungan yang kuat dengan stokeholders dapat membantu perusahaan saat

dilanda konflik yang mengarah pada krisis. Menurut Heath ada dua manfaat

bagi organisasi saat dilanda krisis apabila telah memiliki hubungan yang kuat

dengan para stokeholders (Handoko-Widodo, 2007). Pertama, stokeholders

yang memiliki kepentingan pribaditertentu {vested interest) dalam keberhasilan

suatu organisasi, dapat memberi dukungan (network of support) bagi organisasi

tersebut. Kedua, krisis yang menimpa organisasi memang memberikan

dampak negatif bagi para stokeholders, namun apabila organisasi tidak memiliki

hubungan yang baik sebelum krisis terjadi, stokeholdersstersebut dapat menarik

dukungan mereka kepada organisasi.

Menguatnya identitas etnis yang berada di Bontang membuat masyarakat

membentuk kelompok-kelompok berbasis etnis. Karena ada anggapan bahwa

dalam kehidupan masyarakat kota justru ciri paguyuban dalam lingkungan

etnisnya bisa muncul sehubungan dengan dorongan untuk bersatu menghadapi

persaingan dalam perebutan ekonomi dan kekuasaan. Identitas kedaerah

termasuk solidaritas biasanya akan menguat bila suatu masyarakat berada di

tempat yang jauh dari asal mereka.

Hubungan perusahaan dan masyarakat ini menjadi sebuah interaksi

sosial yang membawa pada hubungan saling membutuhkan. Bagi perusahaan

sendiri, ada keuntungan non materiyang bisa didapat. Perusahaan sadar bahwa

hidup dan keberlanjutannya sangatlah bergantunq pada dukungan masyarakat.

oleh sebab itu, hubungan yang terjalin dengan baik antara perusahaan dan

masyarakat menjadi modal dasar kelangsungan perusahaan. Dalam konteks

public relations, hubungan ini harus saling menguntungkan bagi kedua belah

pihak. Untuk menciptakan win-win situation seperti itu, diperlukan proses

memberi dan menerima yang banyak didasari oleh saling memahamiterhadap

kepentingan masing-masing (Lattimore, Baskin, Heiman, Toth; 2010)

Saat awal berdiri keadaan Kota Bontang masih hutan perawan. Infrastruktur

tidak mendukung, jalan terbatas, Bontang masih dihuni beberapa keluarga

Suku Kutai sebagaisuku aslisetempat. Oleh sebab itu- disampaikan Nina Lubis

dkk bahwa yang menjadi perhatian pertama perusahaan-perusahaan tersebut

lebih kepada tantangan alam. Seiring waktu,industritumbuh dan berkembang

menarik perhatian orang-orang untuk datang ke Bontang. Tidak saja untuk

mencari perkerjaan namun juga untuk menopang kebutuhan industriyang ada.

Di Bontang terdapat Forum Pembauran Kebangsaan (FPK) yang

beranggotakan 29 paguyuban se Kota Bontang (http://www.tribunnews.

JI
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com/201L/05/15/abdul-waris-karim-pimpin-fpk-bontang). FPK merupakan

forum komunikasi antara seluruh etnis dan budaya sekaligus menjadi wadah

pemersatu dalam berekpresi anggotanya terdiri dari paguyuban-paguyuban

etnis yang ada antara lain Kerukunan Keluarga Sulawesi Selatan (KKSS), Ikatan

Paguyuban Keluarga Jawa Timur (lkapakarti), Banjar Kutai Dayak (Bakuda),

Kerukunan Bubuhan Banjar; Himpunan Keluarga Mandar Morowali dll.

Pembentukan wadah yang dapat menyatukan berbagai etnis adalah bentuk

kesadaran masyarakat untuk berintegrasidan menjadi bagian dari Kota Bontang

yang lebih akrab dan membaur.

Menurut Dadang Supardan suatu bentuk integrasi bangsa yang optimal

maka faktor "interaksi budaya maupun antar etnis" merupakan prasyarat dalam

membentuk integrasi tersebut. Adanya aktivitas interaksi yang bermakna dan

efektif dapat mendorong antar anggota masyarakat untuk bekerjasama lebih

akrab.. Dinyatakannya bahwa elemen-elemen multikulturalisme, tersebut

mencakup tiga sub-nilai sebagai berikut (1) menegaskan identitas kulturd

seseorang, dengan mempelajari warisan budaya seseorang, (2) menghormati

dan berkeinginan untuk memahami dan belajar tentang etnis dan kebudayaan.

kebudayaannya; (3) menilai dan merasa senang dengan perbedaan kebudayaan

itu sendiri; yaitu memandang keberadaan perbedaan itu sebagai suatl

kebanggaan ataupun kebaikan positif yg mesti dipelihara. (http://berita.ufi

edu/2012/07 l\7 /pidato-prof-dr-dadang-supardan-pada-pengukuhan-sebagai-

guru -besar-upi-selasa- 1772012).

Menurut General Manager PT Pupuk Kaltim Tedy Nawardin, Pembentukan

kelompok ini di satu sisi menjadi mitra dialog perusahaan. Sebagai contolt

ketika terjadi permasalahan hukum antara perusahaan dengan melibatka

orang dari etnis tertentu, perusahaan berusaha melakukan pendekatan terhad+
tokoh etnis tersebut sebelum diteruskan ke proses hukum. Melalui tokoh ettk
diupayakan jalan keluarnya dan perusahaan berusaha agar tetap terjadi proset

dialog. Mengapa dialog lebih dikedepankan daripada proses hukum, hal ii
menyangkut kondisi psikologis masyarakat Bontang yang kuat ikatan etnisrp-
Bila ada kasus yang melibatkan seseorang dari suatu etnis maka isu segerrr

menyebar ke masyarakat yang etnis sama dan menimbulkan solidaritas tarp
melihat duduk perkara yang sebenarnya. Tentu perusahaan tidak ingin masakl

yang menjadi besar dan berakibat menjadi konflik horisontal berbasis SARA

Di sinilah pentingnya memahami karakter masyarakat sekaligus pendekah

terhada p tokoh-tokoh masyara kat yang berpengaru h. Pembentuka n paguytbr
yang mewadahi etnis tertentu membawa dampak lain. Kelompok-kelompok ii
kemudian berkembang dan membentuk lembaga swadaya masyarakat ycg
ditujukan untuk menekan perusahaan. LSM ini menjadi alat penekan (pressn
group) agar perusahaan mau mengikuti kemauan salah satu etnis (oknum #l
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padahal apa yang dituntut tidak murni demi melestarikan budaya mereka,

menurut Tedy biasanya bermotif ekonomi.

Masalah utama adalah masih banyak masyarakat Bontang yang taraf

ekonominya masih di bawah rata-rata. Salah satu indikator kondisi ekonomi

yang belum baik adalah banyaknya tuntutan warga kepada perusahaan yang

berlatarbelakang ekonomi (wawancara Tedy Mawardin, General Manager PT

Pupuk Kaltim). Perusahaan dianggap telah mengambil kekayaan alam sehingga

meminta kompensasi materi untuk masyarakat. Selain itu ada juga yang

meminta untuk menambah prosentase karyawan dari masyarakat Bontang

sendiri. Kesulitan perusahaan untuk merekrut masyarakat asli Bontang karena

keterbatasan sumber daya manusia yang sesuai dengan standar perusahaan.

Dan sudah tentu tidak mungkin perusahaan menjadi satu-satunya pihak yang

berta nggungjawab menyed iakan lapa n gan pekerjaan untu k masya rakat'

Nilai-nilai budaya dalam Perusahaan

Pupuk Kaltim mempunyai nilai-nilai yang diterapkan dalam perusahaan.

Ada lima nilai-nilaiyaitu unggul, integritas, kebersamaan, kepuasaan pelanggan

dan tanggap. Dari nilai-nilai yang dianut setidaknya ada dua nilai-nilai yang

terkait dengan permasalahan.

Pertama, nilai integritas yang mengandung makna bahwa insan

Pupuk Kaltim harus dapat dipercaya, sehingga selalu bersifat terbuJ<-a dan

menunjang nilai-nilaijujur; adil, bertanggungjawab dan disiplin. Dasar dalam

berinteraksi adalah adanya saling percaya -trust- antara sesama karyawan dan

karyawan dengan manajemen. Rasa integritas ini pula yang dapat meleburkan

berbagai perbedaan dan menilai sosok karyawan dari integritasnya tanpa melihat

darimana ia berasal. Nilai-nilai kejujuran, keadilan, tanggung jawab dan disiplin

merupakan unsur yang universal dimana semua organisasi membutuhkannya

terlebih sebuah entitas bisnis. Nilai-nilai ini pula yang suCah tertanam dalam

setiap budaya yang ada dimanapun.

Peneguhan para karyawan pada nilai integritas cukuplah kuat. Sikap ini

didapat bukan saja karena diatur dalam peraturan perusahaan namun memang

sikap yang sudah ada dalam budaya lokal. Terlebih diperkuat dengan penanaman

nilai keagaman yang sangat diperhatikan oleh perusahaan.

Tentu ujian terhadap integritas pernah menghantam perusahaan beberapa

tahunlalu ketika kasuspenyalahgunaanwewenangmerebaksampaikepengadilan.

Kasus ini sempat membuat kekhawatiran akan hilangnya nilai integritas yang

berakibat turunnya kredibilitas perusahaan. Namun, justru peristiwa ini menjadi

pelajaran bahwa nilai integritas menjadi semakin penting untuk dipegang teguh.

Peristiwa ini sudah dengan sendirinya mengkomunikasikan kepada karyawan

bahwa integritas adalah bagian dari nilai-nilai perusahaan yang patut dijadikan
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kebanggaan.

Kedua, nilai kebersamaan, pada nilai ini Insan Pupuk Kaltim

merupakan satu kesatuan tim kerja untuk mencapai tujuan perusahaan yang

mengutamakan nilai-nilai sinergi dan bersatu (www.pupukkaltim.com). Kedua

unsur ini dapat dipahami sebagai penyatuan berbagai pihak yang kemudian

menjadi sebuah irama kebersamaan. Tentu pula dapat dilihat dari sebuah

kenyataan bahwa PT Pupuk Kaltim bukan saja didasari pada berbagai unit kerja

yang bekerja bahu membahu tapijuga perbedaan latar belakang budaya para

karyawannya. Perbedaan ini menjadi sebuah "budaya" baru yang menjelma

dalam budaya perusahaan. PT Pupuk Kaltim pun menjadi salah satu titik lebur

berbagai macam etnis yang ada di Bontang.

Manajemen perusahaan berusaha mengakomodir berbagai kepentingan

karyawannya- dalam hal ini yang terkait dengan asal budaya karyawan.

Tumbuh perkumpulan-perkumpulan yang didasari pada kesamaan budaya di

dalam perusahaan. Bahkan perusahaan pun mendukung karyawan untuk aktif

dalam perkumpulan-perkumpulan berlatarbelakang etnis yang terbentuk di

Bontang.

Tentu nilai kebersamaan bukanlah tanpa kendala. Salah satu yang menjadi

kendala adalah persepsi umum yang mengarah pada stereotype etnis tertentu.

Persepsiyang tumbuh atas penilaian pada etnis tertentu terkadang membawa

kecurigaan pada faktor kesamaan etnis dalam perusahaan. Apalagi bila faktor

kesamaan etnis dibawa dalam ranah politik praktis yang ada di Bontang. Faktor

ini terkadang menjadi sebuah sentiment negatif yang dapat membawa pada

tumbuhnya isu-isu berltabelakang etnis saat terjadi eskalasi politik di tingkat

lokal misal pemilihan walikota dan anggota DPRD.

Oleh sebab itu, manajemen PT Pupuk Kaltim segera tanggap menghadapi

suasana politis di Bontang. Komunikasi yang dilakukan manajemen PT Puput

Kaltim adalah segera memberi pemahaman pada karyawan untuk tidak

terpecahbelah dalam etnis yang berbeda. Caranya adalah mempertemukan

para pimpinan (atau yang dianggap sebagai pemimpin) etnis di dalam dan di

luar perusahaan. Manajemen selalu menjaga hubungan komunikasi kepada

para tokoh etnis ini yang ada.

Peran departemen humas PT Pupuk Kaltim menjadi sangat penting

Departemen Humas menjadi mediator antara perusahaan dan tokoh-tokotr

etnis tersebut. Seperti disampaikan Broom dan Smith (1979) yang membagi

peran public relotions menjadi empat dan salahsatunya adalah communicotiut

facilitotor. Public relations sebagaiwakil perusahaan berperan sebagaijembatan

komunikasi antara perusahaan dan khalayaknya.
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Kesimpulan

Penyatuan nilai-nilai perusahaan dengan budaya tempat perusahaan

berada bukanlah sekedar mengambil hati masyarakat demi meraih keuntungan
semata. Tedebih bila di dalam perusahaan sendirijuga karyawannya berasaldari
etnis yang majemuk. Keinginan untuk menjaga keberlangsungan perusahaan

demi kebaikan semua menjadi sebuah alasan pentingnya untuk mensinergikan
budaya perusahaan dengan budaya lokal yang ada.

Masuknya budaya lokal dalam nilai-nilai perusahaan menjadi keterikatan

dan komitmen perusahaan untuk bersama-sama masyarakat sekitar membangun

bersama. Sedangkan dari dalam perusahaan sendiri juga memberi ikatan

yang kuat antara perusahaan dan karyawan. Disinilah dituntut kemampuan

berkomunikasi yang tepat di jajaran manajemen perusahaan
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